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Dalam upayanya mendukung program Pemerintah Pusat di sektor ketahanan pangan nasional, Polres 

Bondowoso bekerjasama dengan Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan (DPKP) Bondowoso, serta 

Perum (KPH) Perhutani setempat, melaksanakan Penanaman Jagung Serentak 1 juta Hektar, Di areal RPH 

Perhutani, Kelurahan Sekarputih, Kecamatan Tegalampel, Kabupaten Bondowoso, Selasa (21/1/2025). 

Hadir dalam kegiatan tersebut, Kapolres Bondowoso, AKBP Harto Agung Cahyono, S.H., S.I.K., M.H., 

Dandim 0822 Bondowoso, Letkol Arh Achmad Yani,S.E.,M.Han, Perwakilan Kejaksaan Negeri Bondowoso, 

Ketua Pengadilan Negeri Bondowoso, Kepala Perum Perhutani, sebagai perwakilan Pemkab Bondowoso, 

Kepala Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Bondowoso, Hendri Widotono, S.Pt.,M.P,. 

Untuk menunjang program ketahanan pangan, 28.000 hektar lahan telah disiapkan, Tanah tersebut akan 

dimanfaatkan sebagai area penanaman jagung, yang bertujuan untuk meningkatkan produksi pangan, 

dan mendukung program Swasembada Pangan. Upaya ini diharapkan dapat meningkatkan produksi 

komoditas jagung sebagai salah satu bahan pokok. 

Kepala Perhutani KPH Bondowoso, khusus kawasan hutan yang disiapkan membantu penanaman jagung 

yang tersebar di seluruh wilayah Bondowoso. Seperti RPH Sekarputih, RPH Klabang, RPH Wonosari, RPH 

Sukosari, mencapai 912 hektar. 

Ia memastikan penanaman jagung ini bukan alih fungsi lahan. Namun program ini ditempatkan di 

lahan-lahan yang bisa menggunakan metode tumpangsari. Artinya terdapat tanaman kayu yang 

kemudian dimanfaatkan oleh masyarakat dan stakeholder untuk ditanami jagung, hal ini merupakan 

bentuk realisasi dari tiga fungsi hutan. Yaitu ekologi dari tanaman kayu, ekonomi yang menghasilkan 

profit dan sisi sosial kepada masyarakat setempat. 

khusus untuk jagung yang baru saja ditanam di lahan RPH Sekarputih ini sendiri akan terus mendapatkan 

pantauan dari Babinkamtibmas dan dinas terkait. Termasuk juga wilayah-wilayah lain yang nantinya juga 

menjadi sasaran penanaman jagung. 

Kapolres Bondowoso menambahkan, dari puluhan ribu hektar lahan untuk panen jagung itu 

diproyeksikan produktivitas jagung sekitar 5 ton per hektar, yang hasilnya akan diutamakan pembelian 

dari Perum Bulog. 
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